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 Konvergensi media berhasil menciptakan media massa dalam bentuk digital yang 
dalam penayangannya bersifat kesegeraan. Karena sifat tersebut, tidak jarang media online 
melakukan kekeliruan dalam konteks teks beritanya. Padahal sebuah informasi bisa diterima 
oleh khalayak apabila media menyampaikannya dengan bahasa yang baik dan benar. 
Permasalahan ini menjadi penting untuk diteliti karena selain sebagai penyampai informasi, 
media massa juga dinilai sebagai “pengenal bahasa” memiliki keterkaitan. Bahasa menjadi 
barometer utama dalam proses penyampaian informasi sebuah media massa kepada khalayak. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis penggunaan bahasa 
jurnalistik, meliputi penggunaan bahasa baku, kaidah tata bahasa dan ejaan yang telah 
disempurnakan pada berita Nasional Tempo.co. Penilaian tersebut diambil dari persentase 
kesalahan yang dibuat berdasarkan masing-masing kategori pada berita yang berjumlah enam 
puluh. 
 Acuan dalam penelitian ini yaitu karakteristik dan prinsip dasar penulisan bahasa 
jurnalistik menurut Rosihan Anwar, karena pada dasarnya setiap jenis tulisan harus memenuhi 
standar dari ketiga kategori tersebut. Bahasa jurnalistik didasarkan pada penggunaan bahasa 
baku, tidak menganggap sepi kaidah tata bahasa, dan memperhatikan ejaan yang baik dan 
benar. Ketiga unsur tersebut penting diperhatikan oleh setiap media, khususnya juru warta, 
karena berkaitan dengan upaya penyampaian informasi kepada khalayak sehingga pembaca 
mampu menerima informasi yang disampaikan secara mudah, lengkap, dan jelas. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif dengan 
teknik analisis isi. Menurut Stempel, terdapat empat tahapan metodologi yang digunakan 
dalam teknik analisis isi, yaitu pemilihan satuan analisis, konstruksi kategori, penarikan sampel 
dan reliabilitas koding. 
 Hasil penelitian antara dua koder, diketahui penggunaan bahasa baku Tempo.co 
tergolong tinggi sebesar 82.2% dilihat dari persentase kesalahan penggunaannya sebesar 
17.8%. Selanjutnya, penggunaan kaidah tata bahasa juga tergolong tinggi sebesar 88.8%, 
diambil dari persentase kesalahan penggunaan kaidah tata bahasa sebesar 11.2%. Persentase 
kesalahan penggunaan kaidah tata bahasa diambil dari kesalahan morfologi sebesar 12.7%, 
fonologi 42%, dan sintaksis 45.3%. Sementara penggunaan ejaan yang disempurnakan 
tergolong paling rendah sebesar 29%, diambil dari persentase kesalahan ejaan yang 
disempurnakan yang mencapai 71%. 
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